BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodedan Pendekatan Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah itu harus siallkan pada sistem dan
metode tertentu karena sistem dan metode tersebydag akan menjadi
pedoman suatu kegiatan. Begitu juga dengan pemelfenelitian yang dilakukan
harus ditentukan metodenya terlebih dahulu agauvatuj penelitian yang
diharapkan dapat tercapai.

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara untulcapeam tujuan. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olehnKafartono (1990: 20)
bahwa metode penelitian adalah cara-cara berpakirlebrbuat yang dipersiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untekcapai suatu tujuan
penelitian sedangkan Winarno Surakhmad (1994: I8@éhgemukakan bahwa
metode merupakan cara utama yang digunakan untokapai tujuan.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam péaelitni adalah
metode penelitian kualitatif. Kirk dan Miller dalamMoleong (2000)
mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatifahdaadisi tertentu dalam
iimu pengetahuan sosial yang secara fundamentghibiemg pada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungeyaderang-orang tersebut
dalam bahasanya dan peristilahannya.

Karena masalah yang diteliti merupakan masalah gadgng terjadi dan
ada saat ini, penelitian ini menggunakan metodérigie$ dengan pendekatan

kualitatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa
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“Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang nmsatkan pada
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarangatidatd yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kdiaou dianalisa. (W.
Surachmad, 1980:140)".

Selain itu, ciri-ciri metode deskriptif yang dikearigkan oleh Surakhmad
(1990: 140) sebagai berikut:

a. memusatkan diri pada masalah-masalah yang adarmpasda sekarang dan

pada masalah-masalah yang aktual, dan

b. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskamudian dianalisis.

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metodskdiptif dan studi
kasus. Penggunaan metode deskripsi ini didasarkata beberap alasan
berikut ini.

a. Metode ini dirasakan sangat tepat dan sesuai depganasalahan yang
dipelajari serta ada kaitannya dengan situasi danliki sekarang.

b. Dalam penelitian ini, Peneliti tidak hanya mengutkan data dan
menggambarkan peristiwva yang sedang terjadi, temaliputi analisis,
penafsiran, dan kesimpulan yang sesuai dengamtpjerelitian.

Metode analisis studi kasus digunakan Peneliti kumiengumpulkan
sejumlah informasi secara mendalam sesuai dengass kdau proses atau gejala
yang terkait dengan proses perjalanan kegiatan @@apaan masyarakat sekitar
hutan lindung gunung Simpang dalam partisipasi statékan hutan lindung.

Winarno Surachmad (1990: 143) mengatakan bahwai skagus

memusatkan perhatian pada suatu kasus secaraifirdansmendetail. Sejalan

dengan itu, Nana Sudjana (2001: 69) mengungkaplkamvd studi kasus pada
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dasarnya mempelajari secara intensif seorang shaiyang dipandang mengalami
suatu kasus tertentu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuareliean ini adalah
untuk menggambarkan dan mempelajari suatu keadi@an kendisi kegiatan,
yakni pemberdayaan masyarakat sekitar hutan dalamngkatkan partisipasi
pelestarian hutan lindung di gunung Simpang CibuGibnjur Selatan yang
terjadi di masa sekarang dan dapat bermanfaatumilkk masa sekarang maupun
untuk masa yang akan datang. Hal ini tentunya ak@madi suatu bahan evaluasi

atau perbaikan untuk masa yang akan datang.

B. Subjek Penelitian
Untuk menentukan subjek penelitian memang tidakialdah. Diperlukan
pencarian yang matang terlebih dahulu untuk mekantusubjek penelitian
tersebut. Tanpa subjek penelitian, penelitian tiglekn mungkin dilakukan karena
subjek penelitian merupakan salah satu komponemautgang mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam suatu pemelielain itu, dalam subjek
penelitian juga harus terdapat variabel-variababyaenjadi kajian untuk diteliti.
Arikunto (1992: 102) menyatakan pendapatnya tensdgek penelitian,
sebagai berikut:
“Subjek penelitian adalah benda, hal, atau oraag,tdmpat di mana data
yang dipermasalahkan melekat, selanjutnya dijefaskarbedaan antara

responden penelitian dan sumber data respondeiit@@gnadalah orang yang
dapat merespon, memberikan informasi tentang datalitian”.

88



Sumber data adalah bagian dari subjek penelitiag yaerupakan bagian
pelengkap dari suatu penelitian. Sumber data adsdalda, hal, atau orang dan
tempat di mana peneliti, mengamati, membaca, agariya tentang data.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalabrdng sebagai wakil
dari pemerintah desa, 2 orang sebagai wakil dayarosasi masyarakat/KSM,
lorang tokoh masyarakat, 1 orang tokoh agama, damarly warga masyarakat
gunung Simpang yang ikut serta dalam pemberdayammyarakat sekitar hutan
dalam meningkatkan partisipasi pelestarian hutatulhg gunung Simpang desa

Cibuluh kecamatan Cidaun kabupaten Cianjur.

C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland dalam Moleong (1993: 112) bahwa Bamdata utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dandéikan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan yang lainnya. Sungteruiama merupakan kata-
kata dan tindakan sehingga wawancara dan pengaataiaobservasi merupakan
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. $ekadua teknik pengumpulan
data utama di atas, digunakan juga metode dan étkdimentasi sebagai metode
pendukung. Adapun teknik - pengumpulan data dalamelp@an ini akan
disesuaikan dengan metode dan pendekatan peneldiag dilakukan, seperti
teknik observasi, wawancara, angket, studi dokuasgnstudi kepustakaan, dan
triangulasi.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang lebih daik khusus untuk

mengumpulkan data-data dan memecahkan masalahamgsahelitian. Teknik
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pengumpulan data berkaitan dengan alat-alat atitumen sebagai sarana untuk
memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang digam Peneliti dalam
penelitian ini, adalah teknik observasi, wawancatagi dokumentasi, dan studi
kepustakaan.

1. Teknik Observasi dan Pengamatan

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan menmpslagéu gejala dan
peristiwva melalui upaya mengamati dan mencatat dtda informasi secara
sistematis (Sudjana, 2004: 301). Melalui obsendetia dapat dikumpulkan lebih
objektif sesuai dengasetting yang sesungguhnya, yakni data dan informasi yang
dibutuhkan dan berkaitan dengan tujuan penelitian.

Menurut Kartini Kartono (1990: 157) observasi adalatudi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena dariaggggala alam dengan jalan
pengamatan.

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh inf@mdentang
peristiwa-peristiva dan gejala-gejala yang tergeligan melakukan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gang tampak dalam objek
penelitian ini.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini megkat pemberdayaan
masyarakat sekitar hutan lindung dalam meningkatgartisipasi pelestarian
hutan lindung di gunung Simpang Cibuluh.

Peneliti juga melakukan pengamatan mengenai pezsa snasyarakat
sebagai subjek penelitian untuk memahami keseha@@nmemaknai berbagai

tindakannya. Selain itu, terdapat juga dua alasatodologis yang membuat
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Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data peatgamini, yakni sesuai
dengan yang pendapat Moleong 1989: 138 (dalam uSito998).Pertama,
pengamatan memungkinkan peneliti melihat, merasalan memaknai dunia
beserta ragam peristiwa dan gejala sosial di dalansebagaimana Peneliti
melihat, merasakan, dan memaknd{edua, pengamatan memungkinkan
pembentukan pengetahuan secara bersama oleh ipahaht yang diteliti
(intersubyektivitas).

2. Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperolela gang belum atau
tidak terungkap dalam observasi. Sifatnya untukemgtapi perolehan data yang
belum maksimal.

Wawancara adalah proses pengumpulan data atamagomelalui tatap
muka antara pihak penanyatérviewer) dan pihak yang ditanya atau penjawab
(interview) (Sudjana, 2004 : 297) sedangkan menurut Kartimidfa (1990: 187)
wawancara adalah suatu kecakapan tanya jawabdigara dua orang atau lebih
yang duduk berhadapan secara fisik yang diarahtda puatu masalah tertentu.

Aspek-aspek yang termasuk ke dalam pedoman wawaadatah tempat
kegiatan pemberdayaan masyarakat sekitar hutamdakningkatkan partisipasi
pelestarian hutan lindung di gunung Simpang Cibuluh

Dengan wawancara, peneliti akan lebih mudah menkiapadata yang
diharapkan dengan memahami jawaban pertanyaan waigkan kepada

responden, yakni data yang berkenaan dengan peayaard masyarakat sekitar
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hutan dalam meningkatkan partisipasi pelestariatarhdindung di gunung
Simpang Cibuluh.
3. Studi dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 236), studi dolemtasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangpbecatatan-catatan, transkip,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapatgle@genda, dan sebagainya.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secatalts dan gambaran
proses pelaksanaan dengan mempelajari catataascay@ng ada kaitannya
dengan masalah yang akan diteliti yakni, pembetayaasyarakat sekitar hutan
dalam meningkatkan partisipasi pelestarian hutadulg di gunung Simpang
Cibuluh. Selain itu, teknik ini digunakan pula ukntmmemperoleh data pelengkap
untuk penelitian ini.

4. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk menyempurnakaelp@n. Studi ini
dimaksudkan untuk memperkuat kebenaran hasil gimetiengan menambahkan
data atau bahan yang bersumber dari perpustakaan.

Sebagaimana yang telah diungkap oleh Subino (128p.dalam Berty
(2004), studi kepustakaan atau literatur dimaksadkatuk mendapatkan teori-
teori dan konsep-konsep sebagai bahan pertimbapgaguat atau penolakan
terhadap temuan hasil penelitian dan untuk mendabdberapa kesimpulan,
literatur buku-buku yang dikaji dalam studi kepusian yang berkaitan langsung

dengan permasalahan penelitian.
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5. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi dapatidan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik

pengumpulan data yang telah ada.

D. Penyusunan Alat Pengumpul Data
1. Penyusunan kisi-kisi penelitian

Penyusunan Kkisi-kisi penelitian merupakan acuan bpetan alat
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dandstkgimentasi. Kisi-kisi
penelitian ini disusun secara sistematis sesuaatetujuan penelitian yang sudah
ditetapkan kemudian dijabarkan berdasarkan indikgigosehingga memudahkan
dalam pembuatan pedoman wawancara, pedoman olsgedsman angket,
studi dokumentasi, studi kepustakaan, dan triasguléisi-kisi penelitian ini
berisikan topik pokok penelitian, data yang dikufikpn, sumber pengamatan,
dan metode pengumpulan data.

Table3.1
KI1SI-KISI PENELITIAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKITAR HUTAN DALAM
MENINGKATKAN PARTISIPASI PELESTARIAN HUTAN LINDUNG

(Studi kasus di Masyarakat Sekitar Hutan Gunung Simpang Cibuluh Cidaun
Cianjur Selatan)

UL DATA YANG SUMBER WISINOIBIS
OO DIKUMPULKAN PENGAMATAN s
PENELITIAN LAN DATA
Gambaran 1.1Lokasi penelitian. Pemerintah | Pengumpular
umum daerah 1.2Kondisi sosial, ekonomi, desa, dokumen,
masyarakat, | wawancara
penelitian dan budaya masyarakat tokoh mendalam
masyarakat dar dan

1.3Data kependudukan, agama, Ormas| pengamatan

pendidikan, dan matadan LSM/YPAL berperan
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pencaharian. serta
1.4Kearifan masyarakat

gunung Simpang.
1.5Sejarah hutan gunung

simpang dar

kerusakannya.

Partisipasi 2.1Empati dengan bentuk Pemerintah Wawancara
masyarakat tindakan Nega, mendalam
y ' masyarakat, dan
dalam 2.2Kewenangan peran dan tokoh pengamatan

. . masyarakat dar
melestarikan fungsi.
agama, Ormas
hutan di hutan 2.3Kesadaran, dan LSM
: . lembaga
lindung tanggungjawab, dan penyelenggara
gunung dukungan masyarakat  (YPAL)
Simpang sekitar  hutan  dalam
pelestarian hutan gunung
Simpang.
Strategi 3.1Strategis pemberdayaan Pemerintah Wawancara
emberdayaan melalui kemasyarakatan SleETe) mmalgn
b y y '’ masyarakat, dan
masyarakat Ekologi, dan Ekonomi. tokoh pengamatan
. masyarakat dar
sekitar  hutan 3.2Penguatan kelembagaanagama’ Ormas
gunung dan pembentukap  dan LSM
. . lembaga
simpang desa organisasi baru untuk penyelenggara
cibuluh pengelolaan hutan  (YPAL)

bersama masyarakat.
3.3 Strategi inovasi teknolog
yang dikembangkan.
3.4 Peran stakeholder dalam
mendukung

pemberdayaan di gunur

Simpang.
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Pendekatan | 4.1Pendekatan Formal yang Pemerintah | Pengumpular
, ) desa, dokumen,
pemberdayaan| dilakukan kepada
masyarakat, | wawancara
masyarakat masyarakat sekitar hutan tokoh mendalam
sekitar  hutarn unung Simpan masyarakat dan dan
g g pang. agama, ormas,| pengamatan
gunung 4.2 Pendekatan dan LSM berperan
Simpang desa Nonformal/lnformal yang lembaga serta
penyelenggara
Cibuluh dilakukan kepada (YPAL)
masyarakat sekitar hutan
gunung Simpang.
4.3 Pendekatan
Keluarga/Individu  yang
dilakukan kepada
masyarakat sekitar hutan
gunung Simpang.
Dampak 5.1 Tingkat aktivitas Pemerintah | Pengumpular
emberdayaan artisipasi masyarakat desd doguirie].
P y P P y masyarakat, | wawancara
masyarakat 5.2Dampak dari  bentuk tokoh mendalam
terhada artisipasi AESEIE GUEED dan
P P b agama, Ormas| pengamatan
tingkat 5.3Perubahan perilakudan LSM/YPAL | berperanserta
partisipasi masyarakat
masyarakat
dalam

melestarikan
hutan gunung
Simpang des:
Cibuluh

1%

1S =4
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2. Penyusunan Instrumen Penelitian

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan secastersatis yang
berhubungan dengan kebutuhan untuk memecahkan ahgsahelitian dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Merumuskan masalah yang akan diteliti dan menentukdividu-individu
yang akan diberikan pertanyaan.

b. Penyusunan rumusan masalah ke dalam kisi-kisi p@anefgar lebih mudah
dipahami oleh peneliti dan responden.

c. Menyusun kembali data yang telah diperoleh dariil hasnelitian untuk
analisis sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan gadgpat dalam rumusan
masalah penelitian.

Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikdalam proses
pelaksanaan pengumpulan data.

a) Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputifalberikut:

1) mempersiapkan instrumen penelitian,

2) mempersiapkan alat-alat tulis yang akan dipergumgika terdapat informasi

tambahan yang tidak ada dalam pedoman, dan

3) mempersiapkan surat izin penelitian untuk menyakamapada lembaga yang
berwenang berkaitan dengan pelaksanaan peneifiiian i

b) Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam tahagelvagai berikut.
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1) Melakukan wawancara kepada responden, yakni mastasekitar hutan
gunung Simpang yang terdiri atas tokoh masyargi@nerintah setempat,
warga yang ikut berpartisipasi, dan organisasi @wapat yang ikut serta
dalam pemberdayaan masyarakat sekitar hutan guiongang.

2) lkut serta dalam pemberdayaan untuk mengobsenesikgn masyarakat

peduli hutan.

E. Langkah-langkah Pendlitian
Prosedur penelitian kualitatif menurut Moleong (@9239) meliputi tiga
tahapan, yakni 1) tahap orientasi untuk mendapatifanmasi tentang apa yang
penting untuk ditemukan, 2) tahap eksplorasi umhgnemukan sesuatu secara
terfokus, dan 3) tahamember check untuk mengecek temuan menurut prosedur
dan memperoleh laporan akhir. Berikut ini adalamap@an-tahapan penelitian
yang harus dilalui sesuai dengan pendapat yangges&ian oleh Moleong.
a. Tahap Orientasi
Orientasi dalam penelitian kualitatif dilakukan knumemperoleh
gambaran yang jelas dan lengkap mengenai masalag kendak diteliti.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputtfnelberikut:
a) melakukan studi pendahuluan dan observasi ke |a@parygkni ke masyarakat
untuk mengidentifikasi permasalahan atau fokus Igeme
b) mempersiapkan berbagai referensi, seperti buksubraan referensi lainnya
yang berkaitan dengan fokus penelitian,

C) menyusun pra-desain penelitian,
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d) menyusun kisi-kisi penelitian dan pedoman wawanacaa
€) mengurus perizinan untuk mengadakan penelitian.
b. Tahap Ekplorasi.

Tahap ini merupakan tahap awal kegiatan peneljigary bertujuan untuk
menggali informasi dan pengumpulan data sesuai atterigkus dan tujuan
penelitian. Berikut ini adalah beberapa kegiatamgyalilakukan pada tahap
eksplorasi.

a) Menerima penjelasan dari pihak terkait dalam peddy@an masyarakat
sekitar hutan gunung Simpang.

b) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian umekperoleh informasi
tentang pemberdayaan masyarakat sekitar hutan gu8impang.

c) Menggali dokumentasi program pemberdayaan masyarsdditar hutan
gunung Simpang.

d) Membuat catatan hasil data yang terkumpul dari gumpenelitian.

e) Memilih, menyusun, dan mengklasifikasikan data aegenis aspek-aspek
penelitian.

c. TahapMember Check

Tahap ini merupakan tahap seleksi dan penafsirtmy 8atiap data yang
telah diperoleh selalu dicek ulang dan diteliti keth kepada sumber aslinya,
dalam hal ini adalah sumber data atau subjek gemeliSelanjutnya, data yang
sudah dicek, diolah, dan ditafsirkan. Kegiatan diiakukan selama penelitian

berlangsung sampai penelitian dianggap selesai.
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F. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dan olsemerupakan hasil
yang belum berarti, jika belum dapat terbaca. Denkmta lain, data tersebut
masih mentah.

Berkaitan dengan hal tersebut, Winarno Surakhmanjef@skan bahwa
mengolah data adalah suatu usaha konkrit untuk metdata itu bicara. Hal
senada juga dipertegas oleh Kartini Kartono, (1988): yang mengemukakan
bahwa:

“Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengukdan
mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring data i#lah benar-benar
memilih secara hati-hati data yang relevan tepakdian dengan masalah

yang telah diteliti. Mengatur dan mengklasifikasikadalah menggolongkan,
menyusun menurut aturan waktu”.

1. Mengumpulkan data

Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh melipasil wawancara,
angket, hasil observasi, dan hasil studi dokumegtagy merupakan catatan apa
yang dilihat, diamati, disaksikan, didengarkan, dalami sendiri oleh peneliti,
dikumpulkan dan disusun untuk kemudian dilakukamiplean data.
2. Menyelesaikan data

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan data untuk rapatkan dan
menyesuaikan data yang terkumpul sesual dengakt&asiik tujuan penelitian

dalam studi deskriptif.
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3. Mengklasifikasikan data

Data yang sudah dipilih kemudian dikelompokkan bsatkan tujuan
penelitian yang telah disesuaikan dengan pertangaaalitian seperti terungkap
dalam instrumen penelitian.

Klasifikasi data menurut Winarno Surakhmad (19840)ladalah data
mula-mula disusun lalu diklasifikasikan ke dalambdmpa kategori menurut
kriteria yang timbul secara logis dari pada masgéaiy akan dipecahkan.

4. Menganalisis Data

Analisis data kualitatif ini di dalamnya ada empekinik analisis data
yang digunakan, yakni (1) analisis domain, (2) amataksonomis, (3) analisis
komponensial, dan (4) analisis tema (Nasution, 81928) . Ketiga analisis data
yang disebutkan pertama dilakukan secara simultala gaat pengumpulan data
di lapangan (analisis dominan dipergunakan padaptaksplorasi menyeluruh
sedangkan analisis taksonomis dan komponensialrglipakan pada tahap
eksplorasi terfokus). Analisis data yang disebutkarakhir (analisis tema)
dilakukan setelah kegiatan pengumpulan dan andigesdi lapangan.

Analisis data kualitatif merupakan proses penyusuimplifikasi data ke
dalam formula yang sederhana dan mudah dibaca sertah diinterpretasi.
Analisis data di sini menggolongkannya ke dalamapt#ma, dan kategori agar
tidak hanya memberikan kemudahan interpretasi, im@a juga mampu
memberikan kejelasan makna dari setiap fenomena yarekam sehingga
implikasi yang lebih luas dari hasil penelitian daplijadikan kesimpulan akhir

penelitian (Nasution, 1992: Garna, 1999). Menuktentjaraningrat (1993: 39),
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tafsiran memberikan makna kepada analisis, merijafapola, atau konsep secara
induktif.

Pada tahap ini, data yang telah diklasifikasikamkaian dianalisis.
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pems{karangan, perbuatan, dsb)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebabaijduduk perkaranya),
(Departemen Pendidikan nasional, 2005: 43).

5. Menyimpulkan hasil

Dalam menyimpulkan hasil, digunakan latar belakaagi data yang

terkumpul kemudian disusun setelah melalui analigia menghubungkannya

dengan teori-teori yang terkumpul.

101



